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KUESIONER 
Analisis P�n�rapaa Tekllologi lllformasi Terbadap Kepatuhaa Wajib Pajak Pada 

KPP Madya Metian 

ldeatitQ Respoadea 

I. Nama 

2. Perusal18411 : -----------------------------

3. Jabatan 

Bapakllbu dimohon memberikan ranggapan atas pemyataan-pemyataan berilrut dengan 
mcmilih salah stau dari pilihan jawaban yang tersedia dengan cara memberikan tanda X pada 
kolom yang tcrsedia. Arti singkatanjawaban pada sctiap kolom adalah scbagai berikut: 
STS : &mgat titkJJc setuju, bila isi pcmyataan bertentangan dengan keyakinan, kesukaan, 

kccenderungan. bertindalc dan kejadian yang Bapak/lbu alami. 
TS : TitkJJc &tuju, bila isi pcmyataan memiliki pcrbedaan keyakinan. kesl'kaan, 

kecendcrungan bertindak dan kejadian yang Bapak/lbu alami. 
N : Netra/, bila lbu!Bapak tidak dapat sccara yakin menyetujui apakah pemyataan 

memiliki scjumlah kesamaan dengar keyakinan. kesukaan, kecenderungan bertindak 
dan kejadian yan.g Bapakllbu alami. 

S : Setuju, bila isi pcmyallln m�miliki scjwnlah persamaan �ngan keyakinan, kesukaan, 
kecenderungan bettindak dan kejadian yang Bapak/lbu alami. 

SS : Sangat Setuju, bila isi pemyataan scsuai dan persis sama dengan keyakinan, kesukaan, 
kecenderungan bertindak dan kejadian yang Bapak/lbu alami. 

Peaerapaa Telalolo&i laformasi (X) 
No. Penyatau ss s N TS STS 

I. Penerapan teknologl infonnasi mcmudahkan Wajib 
Pajak dalam melaksanakan kcwajiban 
perpajakannya .. 

2. Penerapan teknologi informasi menghindatbn 
Wajib Pajak dari kcterlambatan dalam menjalankan 
kcwajiban pajaknya. 

3. Dengan adanya teknologi infonnasi perpajakan 
mcmudahkan Wajib Pajak mematuhi batas waklu 

pembayaranpajaknya. 
4 . Penerapan teknologi infonnasi dalam kewajiban 

pajak menjamin akurasi dalam administrasi 
perpajakan. 

s. Pelaksanaan teknologi informasi dapat dimonitor 
oleh Ditjen Pajak untuk meningkatkan transparansi 
dalam pelaksanaan administrasi pajak. 

6. Teknologi informasi merupakan bagian terintegrasi 
dan Sistem Administrasi Perpajakan Terpadu 
(SAP1) mendukung k.eceparan administrasi 
pemcnuhan kewajiban pcrpajakan. 



7. Pemanfaatan telcnologi informasi dalam 
mcnjalankan kcwajiban pajak dapat mcnjamin 
keamanan dalam proses perekaman data Wajib 
Pajak. 

8. Penerapan teknol.>gi infonnasi meminimalisir 
kontak antara Wajib Pajak dan aparat pajak 
merupakan upeya Ditje-- Pajak untuk 
menghilangkan kemungkinan pcnyimpangan yang 
merugikaa negara.. 

9. Penerapan tek.nologi informasi menunjukkan 
pemahaman Ditjen Pajak akan kebutuban Wajib 
Pajak yang membutuhlcan pelayanan secant mudah 
dan efelait 

10. Teknologi infonnasi perpajakan sebaiknya lebih 
mudah dioperasikan. 

Keilatubaa Walib PaJak (Y) 
No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Pertaayaaa 
Pcnerapan teknologi infromasi mendorong Wajib 
Pajak memenuhi Kewajibannya dcngan lebih baik. 
Menurunnya biaya untuk memenuhi kewajiban 
pajak dengan persayaratan teknologi informasi 
akan mengurangi ketidakpatuhan Wajib Pajak 
dalam menjalankan kewajibannya. 
Pcnerapan teknologi informasi mcngurangi beban 
kerja administrasi aparat pajak, sehingga aparat 
pajak dapat memberikan pelayanan lebih baik dan 
mendorong Wajib Pajak mematuhi kcwajibannya. 
Penerapan teknologi informasi sebepi � dari 
ta:c service, yang sejalan dengan ta:c enforce-nl, 
akan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. 
Penerapan teknologi informasi oleh Ditjen Pajak 
dapat memcnuhi kepatuhan Wajib Pajak akan 
organisasi publik yang modem dan ocrountable. 
Kepatuhan Wajib Pajak akan meningkat apebila 
penerapan telcnologi informasi dapat dijamin 
konsistensi. pelaksanaannya. 
Perubahan dalam pelayanan dengan penerapan 
teknologi informasi, memberikan kepuasan bagi 
Wajib Pajak sehingga mendorong kepatuhan dalam 
melaksanakan kewaj ibannya. 
Administrasi perpajakan yang terus ditingkatkan 
kualitasnya melalui penerapan teknologi informasi, 
merupakan iodikasi perubahan orientasi Ditjen 
Pajak menjadi institusi publilc yang berorientaSi 
pelanggan, sehiogga Wajib Pajak pun akan mudah 
diajak bekeriasama menjalankan kewajibannya 
Penerapan teknologi infonnasi meningkatkan rasa 
aman Wajib Pajak terkait data yang dilaporkan, 
sehingga kepatuhan W11iib Pajak akan 

SS S N TS STS 
I 

I 



meninglcAtkan kepatubannya dalam menjalankan 
kewajiban. 

10. Administ:asi perpajakan yang meningkatkan 
kualitasnya dengan penerapan teknologi infonnasi 
perlu ditunjang dengan peningkatan pelayanan dari 
aparat pajak, sehingga Wajib Pajak akan lebih 
efektif dalam menjalankan kewajibannya. 


